
Umrah Bersama Guru Ngaji: Menyerap
Ilmu di Tanah Suci

Umrah adalah perjalanan ibadah yang penuh makna dan keutamaan, terutama jika
dilakukan bersama orang-orang berilmu. Salah satu bentuk keberkahan yang luar
biasa adalah ketika jamaah umrah berangkat bersama guru ngaji atau pembimbing
agama, yang tak hanya memandu teknis ibadah, tetapi juga memperkaya
pemahaman ruhani. Di Tanah Suci, setiap langkah adalah kesempatan belajar, setiap
momen adalah tempat tadabbur. Umrah yang dibimbing oleh guru atau ustadz
memungkinkan jamaah menyerap ilmu agama secara langsung, menghindari
kekeliruan fiqih, serta menumbuhkan kecintaan terhadap ulama. Artikel ini membahas
manfaat dan kelebihan berumrah bersama guru ngaji sebagai pengalaman
transformasional yang tak sekadar ibadah, namun juga pembelajaran hidup.

1. Manfaat Spiritual dan Ilmu dalam Setiap Langkah

Berumrah bersama guru ngaji membuka ruang yang luas untuk menyerap nilai-nilai
spiritual dan ilmu syar’i secara langsung dalam konteks nyata. Tidak hanya
mendengar ceramah atau pengajian, tapi jamaah bisa melihat bagaimana seorang



guru mempraktikkan kesabaran, tawakal, adab di Masjidil Haram, serta doa-doa yang
sesuai sunnah.

Guru ngaji mampu memberikan refleksi makna dari setiap amalan. Misalnya, ketika
thawaf mengelilingi Ka’bah, jamaah bisa diajak untuk merenungi hakikat
penghambaan, atau ketika sa’i, dijelaskan makna perjuangan Hajar yang sarat dengan
keimanan dan tawakal. Semua ini membuat ibadah tidak hanya dilakukan secara fisik,
tetapi juga penuh makna ruhani.

Selain itu, keberadaan guru memberikan suasana ibadah yang lebih tenang. Jamaah
merasa terlindungi secara mental karena selalu ada tempat bertanya dan belajar.
Guru juga dapat menyelipkan nasihat-nasihat pendek (mau’izhah) yang menyejukkan
dan menggugah semangat dalam setiap transisi ibadah.

2. Belajar Manasik Langsung dengan Pendamping Ilmiah

Salah satu tantangan umrah adalah memahami detail teknis ibadah manasik
seperti thawaf, sa’i, dan tahallul sesuai dengan tuntunan Rasulullah صلى الله عليه وسلم . Ketika umrah
dilakukan bersama guru ngaji, jamaah akan memperoleh bimbingan langsung yang
bersifat praktis, tidak hanya teori.

Guru akan menjelaskan kapan niat harus dilafalkan, doa-doa yang tidak wajib namun
dianjurkan, dan bagaimana menghadapi situasi darurat, seperti jika terlepas dari
rombongan atau lupa jumlah putaran thawaf. Pendekatan ini sangat membantu
jamaah yang belum terbiasa dengan ibadah di tengah keramaian dan tekanan
suasana.

Lebih dari itu, guru biasanya akan memimpin simulasi manasik di hotel sebelum
berangkat ke Masjidil Haram, menjelaskan tata cara berpakaian ihram, niat, larangan-
larangan ihram, serta pentingnya menjaga adab dan hati. Jamaah pun bisa lebih
percaya diri menjalankan ibadah dengan benar, tanpa ragu-ragu atau takut salah.

3. Tanya Jawab Seputar Fiqih dan Ibadah

Perjalanan umrah seringkali memunculkan banyak pertanyaan spontan terkait
fiqih: Bolehkah wanita haid memasuki masjid? Apa yang dilakukan jika batal wudhu
saat thawaf? Bagaimana mengatur shalat jamak dan qashar di perjalanan? Inilah
momen ketika kehadiran guru menjadi sangat penting.

Guru ngaji bisa memberikan penjelasan secara langsung dan kontekstual. Mereka
tidak hanya menyampaikan hukum, tetapi juga hikmah di baliknya, serta perbedaan
pendapat ulama secara bijak. Hal ini membuat jamaah tidak mudah bingung atau
berselisih paham dengan jamaah lain yang menjalankan ibadah sedikit berbeda.



Dialog terbuka antara jamaah dan guru juga memperkaya pemahaman agama secara
menyeluruh. Jamaah tidak hanya mendapatkan jawaban singkat, tetapi juga
pembentukan cara berpikir kritis, penuh adab, dan toleran dalam menghadapi
perbedaan pendapat di tengah umat Islam.

4. Menghindari Kesalahan Umum karena Bimbingan Kurang

Tidak sedikit jamaah yang melakukan kesalahan dalam ibadah karena minimnya
pembimbing yang berilmu. Kesalahan-kesalahan umum seperti melewati rukun
Yamani tanpa isyarat, membaca doa-doa yang tidak sahih selama thawaf, atau
menyentuh Hajar Aswad dengan cara yang membahayakan jamaah lain bisa dihindari
jika ada guru yang mendampingi.

Guru akan memberikan peringatan atau koreksi dengan lembut dan mendidik. Jamaah
pun dapat belajar langsung dari pengalaman, bukan hanya dari teori. Bahkan dalam
hal muamalah seperti membeli oleh-oleh, guru biasanya akan mengingatkan agar
menjaga niat dan tidak berlebihan dalam belanja.

Dengan adanya bimbingan dari guru yang kompeten, umrah tidak hanya sah secara
fiqih, tetapi juga lebih berkualitas dan penuh ketenangan. Jamaah merasa yakin dan
mantap dalam setiap amal yang dilakukan, karena telah dikonfirmasi kebenarannya
oleh orang yang dipercaya dalam hal agama.

5. Menumbuhkan Cinta kepada Ulama dan Ilmu

Berinteraksi langsung dengan guru ngaji selama perjalanan umrah akan
menumbuhkan rasa hormat dan cinta kepada ulama. Jamaah dapat melihat
bagaimana seorang guru hidup sederhana, disiplin dalam ibadah, dan sabar dalam
membimbing tanpa lelah.

Ini adalah pengalaman pembentukan karakter. Anak-anak muda yang ikut umrah
bersama guru akan belajar menghargai ilmu dan merasa bahwa agama bukan sekadar
teori, tetapi hidup dan mengalir dalam tindakan. Bahkan setelah kembali ke tanah air,
ikatan antara jamaah dan guru sering berlanjut dalam bentuk kajian atau komunitas
pembinaan.

Cinta kepada ilmu akan berkembang karena jamaah merasakan langsung manfaat
ilmu dalam kehidupan nyata. Bukan hanya menambah wawasan, tetapi juga
memperbaiki sikap, akhlak, dan orientasi hidup. Umrah bersama guru akhirnya
menjadi bekal perjalanan ruhani jangka panjang yang terus membekas.

Terima kasih telah membaca



Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

